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. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek-aspek nasionalisme dalam film

“Tanah Surga... Katanya” karya Herwin Novianto dan implikasinya terhadap
pembelajaran Sastra Indonesia di sekolah. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode analisis Isi (Content
Analysis). Sumber data dalam penelitian ini adalah dialog-dialog yang ada dalam film
“Tanah Surga... Katanya.” Teknik membuat catatan (mencatat) digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data. Teori sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren
(1994) dan teori nasionalisme menurut Shafer (1955) digunakan untuk melakukan
analisis data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa beberapa dialog dan adegan
dalam film “Tanah Surga... Katanya” menunjukkan aspek nasionalisme. Aspek
nasionalisme tergambar dalam karakteristik tokoh Hasyim, Astuti, dan Anwar. Di sisi
lain, karkater Hasyim juga tidak menunjukkan aspek nasionalisme dalam beberapa
adegan dalam film. Film “Tanah Surga... Katanya” dapat digunakan oleh siswa dalam
pembelajaran Sastra Indonesia untuk diapresiasi oleh siswa. Film ini juga dapat
digunakan sebagai materi pembelajaran untuk mengajarkan aspek-aspke nasiolisme
kepada para siswa.

. Sosiologi Sastra, Aspek Nasionalisme.

Abstract

Keywords

: The aim of this study is to analyze the nationalism aspects in the film “Tanah Surga...

Katanya” directed by Herwin Novianto and its implications on the Indonesian
Literature subject in the school. The research method used in this study is the
qualitative-descriptive with content analysis method. The data sources for this
research are the dialogues in the film “Tanah Surga... Katanya.” Note-taking
technique is used to collect the data in the film. The theory of the sociology of literature
by Wellek and Warren and the theory of Nationalism by Shafer are used to analyze
the data collected. The findings of the study show that the dialogues and scenes in the
film “Tanah Surga... Katanya” depict the nationalism aspects. The nationalism
aspects are seen in the characteristics of several characters: Hasyim, Astuti, and
Anwar. In the other hand, Hasyim does not show the nationalism aspects in several
parts of the film. The film “Tanah Surga... Katanya” can be used in the learning of
Indonesian Literature subject in the school to be appreciated by the students. It can
also be used as the learning material to teach about the nationalism aspect for the
students.

. The Sociology of Literature, Nationalism Aspects.
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PENDAHULUAN

Sastra adalah “karya yang dihasilkan
dari kreasi dan imajinasi dari cara berpikir
pengarang untuk menciptakan dunia baru
maupun ungkapan-ungkapan yang belum
pernah terungkapkan oleh orang lain, baik
secara tertulis maupun lisan,” (Wicaksono,
2017). Hal ini menandakan bahwa satra
merupakan sebuah manifestaasi pemikiran
yang didasarkan pada realita dan
diterjemahkan dalam sebuah karya. Sastra
dalam kehidupan masyrakat memiliki
fungsi-fungsi tertentu. Menurut Akbar
(2021), sastra berperan penting “dalam
struktur  masyarakat, yaitu  sebagai
pembentuk kerangka berpikir atau sebuah
pembuka paradigma masyarakat.”
Berdasarkan  fungsinya, maka sastra
terwujud dalam berbagai karya sastra yang
dikenal oleh manusia.

Sebuah karya sastra tidak pernah lahir
dari sebuah budaya yang tidak pernah ada
(Pradopo, 2010). Hal ini menunjukkan
bahwa karya sastra adalah salah bentuk
budaya yang diciptakan oleh manusia dan
telah diwariskan secara turun-temurun.
Karya sastra sebagai bagian dari budaya
mencerminkan budaya pada saat karya
sastra tersebut dibuat. Dahulu karya sastra
hanya ada dalam bentuk puisi sederhana
dan berkembang menjadi karya berbentuk
novel seiring dengan perkembangan
teknologi. Kini karya sastra juga hadir
dalam bentuk film sebagai bentuk dari
karya sastra yang selalui menyesuaikan
dengan perkembangan zaman. Karya sastra
kemudian menjadi “alat untuk menghibur
dan mendidik manusia melalui pesan-pesan
moral dan nilai-nilai yang terkandung
dalam karya sastra tersebut,” (Saina,
Syamsiyah & Riko, 2020)

Karya sastra, menurut Sukirman (2021),
“dapat dijadikan sebagai media
pendidikan.” Oleh karenanya karya sastra

baik dalam bentuk puisi, drama, novel dan
bahkan film dapat dijadikan sebagai bahan
atau materi pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran (Nurgiyantoro, 2018). Selain
itu, Wahyudi (2017) dan Suwondo (1999)
melihat “karya sastra juga dapat dijadikan
sebagai objek studi ilmiah.” Hal ini
menandakan bahwa ada banyak hal yang
bisa dipelajari dalam sebuah karya sastra,
tidak hanya sebagai bahan belajar siswa di
dalam kelas. Ratu, Al Katuuk & Polii
(2021) menjelaskan jika karya sastra, secara
khusus dalam  bentuk film, dapat
memberikan dan mengajarkan nilai-nilai
pendidikan bagi orang yang menikmati
karya sastra tersebut. Lebih lanjut, Hafnan
(2021) menyebut “film sebagai media
pendidikan yang baik dan memiliki nilai
artistik yang bersifat menghibur dan
komunikatif.” Salah satu contoh Kkarya
sastra dalam bentuk film adalah “Tanah
Surga... Katanya” karya Herwin Novianto.

Film “Tanah Surga... Katanya” karya
Herwin Novianto merupakan sebuah karya
yang banyak menggambarkan tentang
aspek-aspek  nasionalisme.  Film ini
memberikan pesan moral agar mreka yang
menonton film tersebut dapat
menumbuhkan rasa nasionalisme. Rasa
nasionalisme seseorang sangat penting
dalam menjaga keutuhan negara dan dalam
menghadapi tantangan internal bangsa.
Melalui konflik yang dialami oleh setiap
karakter dalam film ini, Hewerin Novianto
mencoba untuk menggabarkan sebuah
dilema: setia kepada bangsa namun
sengsara atau mencukupi kebutuhan hidup
meski harus mengkhinati negara. Berbagai
tuntutan hidup seperti kebutuhan ekonomi,
pendidikan dan kesehatan membuat
nasionalisme warga negara Indonesia yang
ada di daerah perbatasan menjadi terancam.
Realita inilah yang coba digambarkan oleh
Herwin Novianto dalam film “Tanah
Surga... Katanya.”
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Berdasarkan uraian di atas penulis
memutuskan untuk melakukan pengkajian
terhadap aspek-aspek nasionalisme dalam
film “Tanah Surga... Katanya.” Selain itu
melalui  penelitian ini, peneliti ingin
memaparkan tentang implikasi film “Tanah
Surga... Katanya” dan aspek-aspek
nasionalisme di  dalamnya terhadap
kegiatan atau proses pembelajaran Sastra
Indonesia di sekolah, secara lebih khusus
pada tingkat SMA (Muatan Pelajaran Sastra
Indonesia hanya ada di tingkatan SMA).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam ke dalam
penelitian kaulaitatif karena “data dalam
penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat,
dan wacana,” (Sutopo, 2002). Sumber data
dalam penelitian ini adalah dialog-dialog
dari berbagai adegan yang ada dalam film
“Tanah  Surga... Katanya.” Teknik
membuat catatan (mencatat) digunakan
oleh penulis untuk mengumpulkan data.

Metode analisis isi (content analysis)
data dengan menggunakan Teori sosiologi
sastra menurut Wellek dan Warren (1994)
dan teori nasionalisme menurut Shafer
(1955) digunakan oleh peneliti untuk
menganalis data yang diperoleh dalam film
“Tanah Surga... Katanya.” Aminudin
(1990) lebih lanjut menjelaskan “penelitian
kualitatif terhadap karya sastra bertujuan
untuk mengungkapkan data sebagai media
informasi kualitatif dengan pendeskripsian
yang teliti dan penuh nuansa untuk
menggambarkan secara cermat sifat-sifat
suatu hal (indikator atau kelompok),
keadaan, fenomena dan tidak terbatas pada
pengumpulan data meliputi  analisis
interprestasi.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian peneliti terhadap film
“Tanah Surga... Katanya” karya Herwin
Novianto, menunjukkan bahwa aspek-
aspek nasionalisme tergambar dalam film
tersebut. Aspek-aspek tersebut dapat dilihat
dalam berbagai adegan yang menunjukkan
interaski dan hubungan sosial antar tokoh.
Hasil temuan penulis setelah melakukan
analisis dan kajian terhadap film “Tanah
Surga... Katanya” menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:

Nasionalisme dan  Aspek-aspeknya
dalam film “Tanah Surga... Katanya”

Dalam  pengertian  sederhananya,
nasionalisme “adalah paham terhadap
bangsa dan negara tempat bernaung,”
(Simarmata, dkk., 2020). Dalam hal ini
paham dimaknai sebagai rasa cinta dan
bangga, sehingga nasionalisme
didefinisikan sebagai rasa bangga atau rasa
cinta terhadap sebuah bangsa. Rasa bangga
ini ditunjukkan melalui berbagai sikap
seperti menggunakan produk dalam negeri,
bangga akan karya dalam negeri dan rela
berkorban untuk bangsa. Nasionalisme ini
juga tergambar dalam film “Tanah Surga...
Katanya.”

Analisis terhadap film “Tanah Surga...
Katanya” dengan menggunakan teori
sosiologi sastra yang dikemukakan oleh
Wellek dan Warren (1994) dan teori
nasionalisme Shafer menunjukkan bahwa
terdapat aspek-aspek nasionalisme dalam
film tersebut. Menurut Bima dan Prasaja
(2022), “sosiologi sastra adalah kajian
sosiologi terhadap karya sastra yang
menjelaskan tentang hubungan antara karya
sastra dan persoalan-persoalan sosial yang
terjadi di tengah masyarakat.” Masalah-
masalah sosial tersebut mencakup “masalah
perekonomian, tingkah laku masyarakat,
politik, keagamaan, kebudayaan, organisasi
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masyarakat dan struktur sosial,” (Robingah,
Hasyim & Sunanda, 2013). Berdasarkan
pengertian tersebut maka aspek-aspek
nasionalisme yang terkandung dalam film
“Tanah Surga... Katanya” adalah sebagai
berikut:

Rasa Cinta tanah air, ras, dan bangsa

Rasa cinta tanah air, ras dan bangsa
merupakan “sebuah kebanggaan, rasa
memiliki, menghargai, menghormati, dan
loyalitas sehingga menimbulkan keinginan
untuk merawat dan membela,” (Rizka,
2018). Perilaku ini dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, seperti memelihara
persatuan, menjaga nama baik bangsa, dan
menghargai setiap kekayaan alam bangsa
sendiri. Adegan pada menit 00:09:57 dalam
film menggambarkan aspek nasionalisme
ini. Dala film diceritakan bahwa Haris
pulang ke kampung dan bertemu dengan
ayahnya, Hasyim. Haris menceritakan
bahwa hidup di Malaysia lebih sejahtera
dari pada di Indonesia. Dia berusaha
membujuk ayahnya untuk pindah di
Malaysia bersama anak-anaknya. Namun
dengan tegas Hasyim menolak. Penafsiran
tokoh  Haris lebih  mementingkan
keuntungan dari pada harga diri sebagai
bangsa Indonesia atau menghargai nilai
kebangsaan dibandingkan tokoh Hasyim.
Tokoh  Hasyim sangat menghargai
keberadaan bangsa Indonesia.

Sikap Kesukarelaan Rakyat

Menurut  Shafer dalam  Adisusilo
(2008), “nasionalisme ini adalah sikap
kesukarelaan ~ rakyat atau  anggota
masyarakat kepada pemerintah dalam
menyukseskan dan  meraih  cita-cita
bangsa.”  Aspek  nasionalisme ini
ditunjukkan oleh tokoh Astuti dalam
penggalan dialog “Terima kasih bu Astuti.
Terima kasih atas kesediaanya.” Astuti
bersedia menerima tawaran untuk mengajar

di pelosok perbatasan walau dalam keadaan
terpaksa. Penafsiran tokoh Astuti bersikap
profesional untuk ditempatkan di mana saja
sebagai seorang tenaga pendidik. Aspek
nasionalisme pada tokoh Astuti adalah
sikap sukarela untuk tercapainya tujuan
yang terkandung dalam UUD 1945 alinea
keempat yang berbunyi mencerdaskan
kehidupan bangsa

Tokoh Anwar menggambarkan aspek
ini dengan menjalankan tugas pokoknya
sebagai seorang dokter yang selalu sigap
untuk mengobati dan merawat masyarakat
yang sedang sakit. Walaupun risikonya
sangat besar, fasilitas yang minim, dan
komunikasi yang sulit untuk dijangkau,
dokter Anwar harus menjalankan tanggung
jawab tersebut.

Keinginan akan kemerdekaan

Keinginan akan kemerdekaan
merupakan “kesempatan untuk membangun
bangsa menjadi lebih baik dan dapat
terbebas dari penjajah,” (Adi, 2015).
Siguman (2017) menerangkan bahwa rasa
bebas atas penjajahan dan penjajah
merupakan hal esensial dalam kehidupan

bernegara  seoarang warga  negara.
Keinginan akan kemerdekaan bentuk
perlawanan terhadap segala  bentuk

penjajahan untuk menentukan nasib sebuah
bangsa. Oleh karena itu setiap manusia
memiliki keinginan untuk merdeka saat
dijajah.

Aspek nasionalisme ini ditunjukkan
tokoh Hasyim. Penggambaran karakter
Hasyim  merupakan gambaran  atas
semangat dan rasa bangga karena telah
menjadi bagian pertahanan dari sejarah
Indonesia. Tokoh Salman yang pantang
menyerah menunjukkan aspek
nasionalisme ini dalam adegan ketika
bendera Merah Putih yang merupakan salah
satu simbol dan identitas negara Indonesia
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dihina. Dalam adegan tersebut Salman
menyadari adanya penghinaan terhadap
bendera merah putih. Berbeda dengan
Hasyim yang membela negara dengan
perang, Salman menunjukkan dengan sikap
dan tutur kata yang sopan. Salman pun
berhasil membebaskan bendera Merah
Putih dari tangan orang yang tidak
menghargainya.

Individu yang Loyal terhadap Bangsa

Dogma Bahwa Individu Hidup Untuk
Bangsa ditunjukan tokoh-tokoh dalam
beberapa adegan film ‘“Tanah Surga...
Katanya.” Adegan-adegan tersebut
menekankan pentingnya ajaran atau dogma
tentang  nasionalisme  agar terjadi
peningkatan  kesadaran dalam  hidup
berbangsa dan bernegara bisa tercapai
Aspek nasionalisme dalam bentuk ajaran-
ajaran kebangsaan ada pada tokoh Salina.
Hal ini  tergambar  ketika  Astuti
mengucapkan “Tunjukan pada Ibu gambar
bendera negara Indonesia Sang Saka
Merah Putih!” dan hanya Salina yang
menggambarkan bendera dengan benar.
Sikap nasionalisme tokoh Salina sama
seperti kakaknya Salman. Sikap yang
ditunjukkan tokoh Salina terhadap bendera
merah putih  memperlihatkan adanya
nasionalisme yang ditanamkan oleh tokoh
Hasyim. Kurangnya pengetahuan terhadap
negara berupa bendera merah putih,
ditunjukkan oleh anak-anak lain yang
mengangkat gambar yang salah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka ke empat aspek nasionalisme yang
terkandung dalam film “Tanah Surga...
Katanya” perlu diinterpretasikan lebih
mendalam. Berikut adalah interpretasi
penulis terhadap 4 aspek nasionalisme yang
ditemukan dalam film tersebut:

Rasa cinta tanah air, ras dan bangsa

Rasa cinta tanah air, ras, dan bangsa
menunjukkan aspek positif bagi para
penonton film “Tanah Surga...Katanya”.
Hal ini dikarenakan makna yang
disampaikan mengajarkan kepada penonton
bahwa sebagai warga bernegara Indonesia
hendaklah menyikapi tentang rasa cinta
tanah air, ras, dan bangsa. Hal ini sejalan
dengan teori tentang rasa cinta tanah air, ras,
dan bangsa yang menyatakan bahwa
“seseorang yang memiliki rasa
nasionalisme yang tinggi akan memahami
dan menghargai nilai-nilai kebangsaan,
semangat kebangsaan yang tinggi sehingga
menimbulkan perilaku keinginan untuk
memelihara persatuan, menjaga hama baik
bangsa sendiri, dan menghargai setiap
kekayaan alam bangsa sendiri,” (Pradipta,
2015).

Sikap kesukarelaan rakyat

Aspek kesukarelaan rakyat
menunjukkan sikap nasionalisme
masyarakat kepada pemerintah. Makna
yang disampaikan dalam film “Tanah
Surga... Katanya” karya Herwin Novianto
menunjukan bahwa nasionalisme adalah
menyukseskan dan meraih cita-cita bangsa.

Keinginan akan kemerdekaan

Berdasarkan analisis data dalam aspek
keinginan untuk kemerdekaan memberikan
gambaran  kepada  penonton  yang
menunjukan bentuk penegasan untuk
menentukan nasib negara, bebas dari
penjajahan, tidak ada pihak luar yang
mengatur, dan tidak ada yang mengganggu
hak untuk hidup bahagia. Aspek ini
merupakan kesempatan untuk membangun
bangsa menjadi lebih baik.

Individu yang loyal terhadap bangsa
Aspek dogma yang mengajarkan bahwa
individu hanya hidup untuk bangsa dan
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demi bangsa itu sendiri. Salam film “Tanah
Surga... Katanya” aspek ini bertujuan
untuk menanamkan jiwa nasionalisme agar
bisa melahirkan generasi-generasi yang
berkarakter pejuang dan patriotisme yang

tinggi.

Implikasi  film  “Tanah  Surga...
Katanya” dan Aspek-aspek
Nasionalismenya terhadap

Pembelajaran Sastra di Sekolah

Pada pembelajaran Sastra Indonesia,
“peserta didik yang dilibatkan pada sebuah
pembelajran  pasti akan menujukkan
perubahan ke arah yang lebih baik,” (Khan,
Paath & Rotty. 2021). Hal ini berarti peserta
didik perlu mendapat stimulasi yang baik
dengan menggunakan media yang tepat.
Salah satu media atau bahan pembelajaran
yang bisa digunakan adalah film “Tanah
Surga... Katanya” karya Herwin Novianto.
Implikasinya terhadap pembelajaran sastra
Indonesia di sekolah adalah guru
membimbing dan mengajarkan siswa agar
dapat mengapresiasi karya sastra dan
mengamalkan aspek nasionalisme,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan
negara agar bisa melahirkan generasi-
generasi yang berkarakter jiwa patriotis
seperti tokoh-tokoh yang ada dalam film
“Tanah Surga... Katanya”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pada bagian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada
4 aspek nasionalisme yang bisa diajarkan
kepada para peserta didik melalui
pembelajaran sastra Indonesia dengan
media film “Tanah Surga... Katanya” karya
Herwin Novianto.. Nilai-nilai tersebut
adalah; rasa cinta pada tanah air, ras,
bangsa, atau budaya yang sama. Pada film
ini, cinta tanah air ditunjukkan oleh tokoh
Hasyim di mana ia mengorbankan dirinya

pada perang Dwikora, tetap loyal sampai
tua kepada bangsa, dan menolak untuk
pindah negara walau kehidupannya tak
layak dan tak mendapat penghargaan dari
pemerintah. Sikap kesukarelaan rakyat atau
anggota masyarakat kepada pemerintah
atau yang penguasa. Bentuk kesukarelaan
yang terdapat pada film ini ditunjukan oleh
tokoh Ibu Astuti di bidang pendidikan dan
Dokter Anwar di bidang kesehatan.

Keinginan akan kemerdekaan. Nilai ini
tergambar dalam karakter Hasyim dalam
perang Dwikora tahun 1965 dan karkater
Salman yang berhasil menukarkan sarung
dengan bendera Indonesia dari pedagang
Malaysia. Individu yang loyal terhadap
bangsa. Nilai ini ditunjukkan dalam pesan
tokoh Hasyim kepada Salman agar tidak
melupakan tanah air, tokoh Anwar yang
menjelaskan pentingnya belajar agar bisa
menjadi pemimpin, dan Astuti yang
mengajarkan anak-anak menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya.
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